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KATA PENGANTAR  
  

  

Alhamdulillah yang sama-sama kami ucapkan, Puji Syukur 

Kehadirat Allah SWT yang telah memberikan Kenikmatan, 

kesempatan dan juga kelancaran pada kami dalam menyusun 

Buku atau laporan akhir atas kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

yang pada itu dilaksanakan pada tanggal 13 Juli – 23 Agustus 2023.  

   

Sholawat teriringin salam kita curahkan kepada suri tauladan 

kita yakni Baginnda Nabi Muhammad SAW, yang mana dari berkah 

beliau kita bisa merasakan nikmatnya islam sampai saat ini.  

Buku ini kami susun  atas apa yang telah kami lakukan di Desa 

Bhuana Jaya, Kecamatan Tenggarong Sebrang, kota Tenggarong, 

Dengan Judul Buku “Kisah Kami Dibalik 40 Day Bhuana Jaya”. 

Buku ini terdiri dari atas dasar pemikiran, kondisi umum, 

permasalahan umum, profil KKN dan juga beberapa kegiatan yang 

kami lakukan dilapangan.  

  

Tentunya kami menyadari betul adanya buku ini tidak luput 

dari kekurangan, tentunya kami mengharapkan betul masukan 

maupun saran yang membangun untuk kami kedepannya agar 

lebih baik. kami memohon maaf sebesar-besarnya jika di dalam 
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buku ini masih banyak kekurangan baik dari segi bahasa, penulisan 

maupun segi estetika yang tertuang di dalam buku ini.  

  

      
TENGGARONG SEBERANG , 19 Agustus 2023  
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C HARTER I   

SEPOTONG EPISODE NOSTALGIA   
  
  

  

  

“45 hari didalam satu atap posko penuh  

misteri, kami tinggal bersama yang belum  

kenal satu sama lain. Melalui waktu bersama  

sehingga terciptanya sebua kimestri, posko  

yang penuh dengan hantu bagaikan KKN  

didesa penar i, rasa takut selalu menghantui  

kami. Desa yang masih kental dengan budaya  

dan tradisinya membuat kami agak ragu  

untuk menjalankan KKN, tapi dengan niat  

yang baik kami yakin bisa untuk  

menjalankannya    
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KULIAH KERJA NYATA UIN   

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS   

SAMARINDA   

TAHUN 2023  

  

AULIA FEBRIAN PUTRI (Tenggarong Sebrang 

– Bhuana Jaya)  

  

Profil Desa Bhuana Jaya  
  

  

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

perkenalkan saya Aulia Febrian Putri Salah satu anggota KKN Di 

Desa Bhuana Jaya, nah disini saya akan menjelaskan sedikit 

tentang profil Desa KKN kami yaitu Desa Bhuana Jaya yang 

terletak di kecematan tenggarong seberang kabupaten kutai 

kartanegara  provinsi kalimantan timur dengan luas wilayah 4.532 

Ha dan memiliki 4 dusun yaitu dusun sido makmur, dusun bina 

mulya, dusun mekar sari dan dusun pulau mas. Hingga saat ini, 

Desa Bhuana Jaya memiliki 4 dusun dan 23 RT. Nama Bhuana Jaya 

sendiri merupakan hasil kesepakatan atau musyawarah dari 

masyarakat yang pertama kali menempati desa pada tahun 1981. 

Pemerintah memberikan kewenangan pada masyarakat untuk 

menentukan nama yang di rasa cocok untuk desa. Dari situ, maka 

dilakukanlah pertemuan untuk menentukan nama desa oleh 

perkumpulan warga transmigrasi (Jabar, Jatim dan Jateng) dan 
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beberapa warga lokal (etnis Dayak dan Kutai) yang berlokasi di 

balai desa lama pada saat itu melalui musyawarah hingga 

disepakati nama Bhuana Jaya sampai saat ini.  

Berdasarkan tetua-tetua dari generasi pertama yang 

menempati desa, tidak diketahui secara pasti arti dari Bhuana Jaya 

itu sendiri. Kebanyakan dari mereka mengartikannya secara 

leksikal atau berdasarkan kata demi kata sehingga apabila 

disimpulkan maknanya dibagi menjadi dua. Secara harfiah, Bhuana 

yang berarti “hutan” dan Jaya yang berarti “makmur”.  

Yang dimana kami bertinggal di Dusun Sido Makmur, Kami 

sangat bersyukur mendapatkan tempat KKN yang amat luar biasa 

keindahan dan keramahan warga nya.   

  

Kepala Desa Bhuana Jaya yaitu Bapak Frend Effendy , 

menjabat berdasarkan hasil pemilihan kepala Desa serentak 

tanggal 16 Oktober Tahun 2019, sebagaimana Keputusan Badan 

Permusyawaratan Desa/BPD Nomor 027/BPD-BJ/X/2019 Tentang 

Penetapan Calon Kepala desa terpilih. sehingga ditetapkan 

Keputusan Bupati Kutai Kartanegara Nomor 598/SK-BUP/HK/2019 

Tentang Pengesahan dan Pengangkatan Kepala desa Bhuana Jaya 

tertanggal 06 Desember 2019 untuk periode 2019 s/d 2025 .  

Desa Bhuana Jaya, adalah salah satu Desa di Kecamatan 

Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara yang 

sekarang telah mengalami perkembangan baik, baik lingkungan 

maupun akses-akses jalan ke Desa Bhuana Jaya. Sebagian besar 

mata pencaharian warga Desa Bhuana Jaya bersumber kepada 

Pertambangan dan Petani.   

  



 

Desa Bhuana disebut sebagai Separi III hingga kini, 

merupakan desa eks-transmigrasi. Desa Bhuana Jaya awalnya, 

merupakan lokasi transmigrasi yang dibuka tahun 1981 dan pada 

saat itu masih berupa hutan. Transmigrasi merupakan gagasan 

atau program pemerintah untuk melakukan pemerataan 

penduduk pada masa orde baru dibawah kepemimpinan Presiden 

Soeharto. Program transmigrasi yang dicanangkan pemerintah 

untuk pemerataan dan penyebaran penduduk dari wilayah yang 

padat ke wilayah yang masih kurang penduduk dan Tenggarong 

Seberang menjadi salah satu daerah transmigrasi untuk membuka 

lahan baru karena masih minimnya penduduk.  

  

Mayoritas penduduk yang menempati Desa Bhuana Jaya 

berlatar belakang sosial budaya dari beragam etnis atau suku 

seperti etnis Jawa (70%); Sunda (20%); warga lokal seperti Dayak, 

Kutai dan Banjar(9%); dan lain-lain seperti etnis Bugis (1%). 

Mayoritas mata pencarian penduduk desa Bhuana jaya yaitu 

bertani. Dengan Jumlah Penduduk Menurut  

1) Jenis Kelamin   

- Laki-laki 2474 jiwa  

- Perempuan 2288 jiwa   

- Kepala Keluarga 1458 jiwa dan   

Kewarganegaraan Indonesia  
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Potensi yang dimiliki Desa Bhuana Jaya yaitu salah satunya  

Pendidikan,Kesehatan,   

(Desa Bhuana Jaya Tenggarong Seberang memiliki 1 Unit  

Puskesmas Pembantu, 4 Posyandu).  

Pariwisata  

(Dari segi pariwisata sendiri Desa Bhuana Jaya memiliki 

keunggulan yaitu Air Terjun yang bernama Black Stone dimana Air 

Terjun tersebut menjadi salah satu destinasi).  

  

  

Selama kami KKN di Desa Bhuana Jaya kami sangat 

senang dan bersyukur, kegiatan kami pada setiap malam rabu, 

malam kamis, dan malam sabtu kami mengajar di madrasah 

diniyah mujahidin yang terletak di bawah posko kami, kami di 

percayakan mengajar di madrasah tersebut kami sangat 

bersyukur di beri kesempatan dan menambah pengalaman baru 

bagi saya yaitu mengajar mengaji . Kegiatan rutinan di desa 

Bhuana Jaya yaitu Yasinan bagi perempuan di hari selasa dan 

jumat di jam 14.00 sedangkan yasinan laki laki di hari malam jumat 

setelah maggrib dan setelah isya. Di Desa Bhuana Jaya ini kami 

banyak mendapatkan pengalaman baru yang berkesan dan 

berharga.  
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Desa Bhuana Jaya ialah Sebuah desa yang sangat 

berkesan buat kami dikarenakan keramah tamahan warga nya 

dengan luas wilayah yang sangat memukau, selama kami kkn di 

desa Bhuana Jaya kami sangat bersyukur karena kami disambut 

dengan ramah dan hangat .   

Ditambah lagi sekelompok dengan orang orang yang 

sangat baik baik kepada saya, saling berkerja sama satu sama lain 

walaupun kadang ada selisih paham tapi semua itu hal wajar bagi 

kami.  

  

Terima Kasih Bhuana Jaya,teman teman semua anggota  

KKN Desa Bhuana, Nur Rizky Amalia, Erna Yanti, Sekar Pandan 

Arum, Eka Prasetyawati, Muhammad Azrian Nur, Muhammad 

Fathurrozi, Ikhsan Ahmad Soko, dan Orang-orang  yang  ikut  

peran  andil  dalam  KKN  ini  terimakasih. Berkat  kalian  aku  bisa  

belajar  banyak  hal,  semoga  suatu  saat dihari yang hebat, aku 

bisa menginjakan kaki dengan rasa bangga di Desa Bhuana Jaya 

tercinta, Aamiin Allahumma Aamiin.  

  

  

  

  

  

  

  



 

  

  

  

  

  

  

  

  

CHAPTER II   
SOSIALISASI PENCEGAHAN NARKOBA   

DAN BULLIYING   
  
  
  

  

“Saat mentari masih  perlahan terbit dicakrawala, kami berkumpul  

di Aula sekola dengan semangat yang membara. Suara tawa dan  

obrolan hangat mengisi udara pagi. Dipunggung kecil kami melihat  

anak - anak memainkan drama sigkat tentang efek buruk  

narkoba.mata kami tertuju pada kara ktek utama yang berjuang  

untuk melawan narkoba sejak dini.   

Dan sosialisasi tentang bullying memberikan kami pandangan yang  

dalam tentang dampak negatif tindakan tersebut. Memalui  

presentasi dan diskusi kami berbicara tentang pentingnya  

merangkul  perbedaan dan menjaga lingkungan yang aman bagi  

semua orang”   
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KULIAH KERJA NYATA UIN   

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS   

SAMARINDA   

TAHUN 2023  

  

  

MUHAMMAD FATHURRROZI  

(Tenggarong Seberang-Bhuana Jaya)  

  

SOSIALISASI PENCEGAHAN 

NARKOBA  

            DAN BULYYING  

  

Pada tanggal 13 juli 2023 adalah awal sebuah kisah yang 

saya jalani pertama kalinya, dimana saya disatukan dengan orang 

yang saya tidak kenal sama sekali walaupun ada yang satu 

fakultas dengan saya. Dimulai dari sini saya awalnya merasa malu 

atau sungkan untuk saling menegur teman kelompok KKN saya 
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karena tidak kenal dan lebih banyak perempuan, tetapi saya 

berpikir kalo saya malu atau sungkan dengan kelompok saya 

mungkin saya akan susah untuk bersosialisasi dengan lingkungan 

tempat saya KKN nantinya.   

Dalam waktu 4 hari baru saya bisa mulai akrab dengan 

mereka semua dan mulailah perjalanan KKN kami selama 

Beberapa hari , mulai berkeliling untuk melihat-lihat situasi dan 

kondisi yang ada di Desa Bhuana Jaya dan kami pun juga 

mengunjungi sekolah-sekolah yang ada di Desa Bhuana Jaya ada 3 

sekolah yang kami kunjungi yaitu SDN 020, SDN 015, dan SMP 02. 

Nah semua sekolah itu akan kami masukkan ke proker kami 

dibagian sosialiasi, dan kali ini masuk ke proker sosialisasi terakhir 

yaitu proker sosialiasi di SMP 02.  

Oke sebelum masuk ke cerita saya, saya ingin 

memperkenalkan diri saya, perkenalkan nama saya Muhammad  

Fathurrozi. Sering di panggil fatur, dan roji. Saya dari Fakultas 

Tarbiyah Dan Ilmu keguruan, Prodi Pendidikan Agama Islam. 

kelahiran di Kota Samarinda pada tanggal 13 November 2002. 

Alamat saya sekarang tinggal di jalan m. Said, RT. 29, No. 73. 

Kelurahan Lok bahu. Itu alamat saya. Hobby saya adalah suka 

kentut wkwkwk, nyantui, healinghealing, futsal, dan bercandaan. 

Cita-cita saya menjadi seorang laki-laki yang amanah, jujur, dan 

terpercaya, terutama dapat dipercaya oleh istri saya nanti, btw 
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saya udah punya doi ges hehee (doi saya cuantik poll). Di kampus 

saya banyak mengikuti organisasi, organisasi dirumah maksudnya 

wkwkwk mahasiswa kupu kupu nih boss senggol donggg slebew 

srepettt. Oke selanjutnya saya akan menceritakan sedikit 

keanehan teman teman kelompok saya.   

1. Muhammad Azrian Nur. Walaupun dia ketua saya, saya dia 

anggap aneh dan gak jelas. Sering fitnah fitnah. Tidur paling 

molor. Tiap pagi huek huek didepan rumah wkwkwk. Tapi 

walaupun begitu beliau tegas dan bertanggung jawab ges, jadi 

aman aja yaaa. Ingat kata kata ini slogan ketua, yaitu Dunia Aja 

Ini Hehee.  

2. Iksan Ahmad Soko. Awal ketemu mukanya seram kali, kek 

mafia mafia gitu. Pas awal ketemu saya, saya panggil dia bang, 

bang iksan wkwkwk. Terus juga dia teman molor nya rian, 

tukang fitnah juga, jago masak(masak apapun gak tau intinya 

asal ada bahan dia pasti masak apapun yang penting bisa 

dimakan ges). Keras kepala, Mageran, tapi dia orangnya 

humble kok ges, dan manis juga, kalau kalian mau nomor wa 

nya, gak mau saya kasih soalnya dia buaya teman-teman 

hmmm.  

3. Erna Yanti. Dia bunda kita ges. Tiap pagi yang bangunin berdua 

itu, yang masak dia juga. Pokoknya kek ibu kami sudah. Terus 



 

dia yang pegang bagian bendahara behhh. Suka kagetin orang, 

korbannya si nur rizki.  

4. Nur Rizki Amalia. Kalau ini orangnya kaleman ges, baik juga, 

pinter ngomong walaupun terbelit belit wkwkwkw tapi dia 

cocok jadi humas. Ini dia korbannya si erna itu wkwkwk.  



 

5. Eka Prasetyawati. Kalau dia ini bunda versi ibu kost an ges, 

galakk tapi galaknya untuk kebaikan bersama wkwkwkwk. 

Walaupun begitu dya baik bangett kok. Dia orang paling gercep 

mah.   

6. Aulia Febrian Putri. Dia yang nemanin erna masak. Pokoknya 

baik lah orangnya atuh. Anak-anak kalau ke posko pasti cariin 

dia.  

7. Sekar Pandan Arum. Dia paling ribut di posko, paling banyak 

uneg uneg tapi gak bisa diungkapin. Tapi walaupun gitu dia 

baik kok, baik banget ges, amann ajaa.   

Oke itu tadi sedikit keanehan anggota kelompok saya. 

Walaupun aneh-aneh tapi kita satu tim maka dari itu kita harus 

sportif dan profesional. Okeyyyyyy. Sekarang kita masuk ke 

pembahasan. yaitu tentang proker sosialiasi di Desa Bhuana Jaya. 

Disini saya akan menceritakan sosialiasi di SMP 02.   

Proker ini berawal dari rabu, 2 agustus 2023. Pada sore 

hari, kami ditelpon oleh kasi pemerintah Desa Bhuana Jaya, pak 

Heri untuk datang kerumahnya di Dusun Pulau Mas. Beliau 

menyuruh kami datang kerumahnya sehabis isya. Sehabis isya, 

kami pun bergegas ke  
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rumah pak Heri. 

Sesampainya disana 

ternyata rame banget.  

Ada 3 Univ lain yang 

berkumpul, ada UNIKARTA, 

UNMUL, dan UWGM. 

setelah kami semua masuk, 

pak Heri menjelaskan mengapa kami semua dipanggil kerumah 

beliau. Beliau menjelaskan bahwa beliau ingin kita saling 

memperkenalkan diri, silaturahmi, dan sekalian membahas proker 

bersama yang akan di laksanakan di SMP 02. UNIKARTA dan UINSI 

sudah mengajukan tema yang akan kami bahas yaitu bullying dan 

narkoba, Karena sebelumnya UINSI dan UNIKARTA udah lebih 

dulu melakukan Penyuluhan di SDN 015. Sisa UNMUL dan UWGM 

yang belum ada tema yang akan mereka bawakan.  

Habis itu selesai, kami semua pulang ke posko masing 

masing. Dilanjutkan pada senin, 7 agustus 2023. Kami mengadakan 

rapat bersama kembali tanpa adanya pak Heri membahas 

mengenai sisanya yaitu tema dari UNMUL dan UWGM. UNIKARTA 

mengangkat tema bullying, UINSI mengangkat tema narkoba, 

UNMUL mengangkat tema pengaruh gadget, dan UWGM 

mengangkat tema motivasi belajar. Kami berdiskusi masalah 

komsumsi, jam, dan agenda acara dsb.   
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Lalu Tepat pada hari rabu, 9 Agustus 2023. Kami pun  

melaksanakan proker 

bersama ke SMP 02 untuk 

melaksanakan sosialiasi 

dengan tema "MENGATASI 

KENAKALAN REMAJA: 

BULLYING, NARKOBA, 

PENGARUH GADGET, DAN 

MOTIVASI BELAJAR". Agenda yang kami laksanakan terbagi 

menjadi 2 hari, hari rabu dan kamis. Untuk hari rabu, yang kena 

jadwal adalah UINSI, dan UNIKARTA dengan tema bullying dan 

narkoba. Pak Heri membantu mengisi sebentar, sehabis itu 

dilanjutkan anak-anak mahasiswa yang mensosialisasikan tema 

mereka. Dari kami UINSI, yang jadi pematerinya adalah saudara 

Iksan Ahmad Soko. Beliau pernah ikut organisasi jadinya beliau lah 

yang mengisi materi dari pihak uinsi. Saya mendapatkan tugas 

menjadi pembaca doa, sedangkan aulia mendapatkan tugas 

menjadi drijen untuk menyanyikan lagu indonesia raya sebelum 

acara sosialiasi dimulai. Iksan membawakan suatu slogan untuk 

materi kami. Yaitu "Berani tolak narkoba, bangun prestasi, dan 

tanpa batas!"    

Dilanjutkan di hari kedua, diisi oleh UNMUL dan UWGM. 

Maaf saya tidak tau nama nama yang jadi pematerinya ketiga univ 

17   



 

ini hehee. Karena saya tidak kenal dan tidak terlalu dekat. Acara 

nya sangat meriah karena diakhir sesi ada tanya jawab dan ada 

pemberian hadiah, dari pak heri bagi siapa saja yang bisa 

menjawab. Dihari terkahir kami foto bersama dengan anak-anak 

SMP sekaligus membuat video mengucapkan slogan Iksan 

bersama bersama. Itulah cerita akhir sosialiasi kami. Sangat seruu 

dan pengalaman yang baru bagi saya untuk seorang mahasiswa 

kupu-kupu wkwkwk.   

Pesan saya untuk kalian yang sebentar lagi kkn. Kkn itu 

seru banget ges. Yang kalian bayangin itu berbanding terbalik, 

percaya sama saya. Seru bangett dari kalian bertemu teman 24 

jam di posko, kalian ketemu masyarakat, kerja sana sini. Gak 

enaknya cuma jauh dari ayanggg wkwkwk. Okey itu saja dari saya, 

terimakasih udah membaca cerita singkat saya, akhirul kalam, 

Summassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.   
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CHAPTER III   

SEPENGGAL CERITA TENTANG  
PENGABDIAN   
MASYARAKAT   

  

  

  

  

“Sebuah Desa yang masih kental dengan Nilai  

budaya dan leluhurnya sehingga banyak kisah  

dan sejarah yang masih melekat pada  

masyarakatnya dam sedikit cerita tentang  

posko yang penuh dengan mist eri  ”   
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KULIAH KERJA NYATA UIN  

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS   

SAMARINDA   

TAHUN 2023  

  

  

MUHAMMAD AZRIAN NUR  

(Tenggaromg sebrang – Bhuana Jaya)  

  

SEPENGGAL CERITA TENTANG PENGABDIAN  

MASYARAKAT  

  

KKn atau Kuliah Kerja Mahasiswa adalah program 

pengabdian masyarakat yang diadakan oleh Universitas Islam 

Negeri Aji Muhammad Idris sebagai mata kuliah yang berbobot 2 

SKS dan wajib diikuti oleh setiap Mahasiswa. Bertujuan untuk 

melatih dan menerapkan ilmunya, dan belajar untuk memecahkan 

persoalan dan mengembangkan potensi yang ada di masyarakat 

khususnya masyarakat pedesaan. Disini saya sebagai Ketua KKN 

UINSI Desa Bhuana Jaya 2023 .   

   Desa Bhuana Jaya merupakan desa yang memiliki 

keindahan alam yang sangat indah dengan hamparan pertanian 

yang luas serta dikelilingi pegunungan, sehingga desa ini memiliki 
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udara yang sangat sejuk. Untuk menuju ke desa ini dibutuhkan 

waktu sekitar 60-90 menit dari Kota Samarinda. Desa Bhuana Jaya 

memiliki 4 Dusun yaitu Dusun Mekar Sari,Sidomakmur,Pulo Mas 

dan Bina Mulya, kelompok kami bertempat di Dusun Sido makmur.   

Untuk posko kami bertempat di rumah warga yaitu di 

kediaman pak Tulus di Rt.17 dekat sekali sama Madrasah yg kita 

rencanakan untuk melakukan program kegiatan.namun diposko 

tersebut bisa dibilang kami ber delapan kurang kompak karena 

para perempuannya sangat susah sekali ditemui sebab 

perempuannya sedikit-dikit masuk kamar.  

Yang saya salut adalah Erna dia tidak kenal lelah menjadi 

ibu posko karena pada waktunya subuh hanya dia yang paling 

ribut untuk me bangunkan kami dan membuatkan sarapan dipagi 

hari, dan untuk anggota yang lain saya yang paling susah adalah 

Timur itu panggilan saya pribadi kepada Iksan,entah kenapa Dia itu 

sangat susah sekali harus melakukan yang namanya dokumentasi 

itulah yang membuat Fathurozi harus membantu Iksan dalam 

melakukan dokumentasi serta mengupdate IG KKN yang kita miliki 

untuk anggota yang lain saya rasa tidak ada kesan tersendiri 

kecuali si sekar,sekar itu pas awal-awal sudah berada diposko itu 

bisa diibaratkan orang pendiam namun ada pada minggu kedua 

sehabis melakukan sosialisasi narkoba bersama Unikarta dia 

menggerutu bahwa dia sedang sakit nah pada saat waktu 

mendekati magrib mulai lah si sekar seperti orang kerasukan atau 

bisa dibilang sudah kerasukan tapi kerasukannya kalem tidak 

seperti yang pada umumnya yang teriak teriak.  

Pada awal pertama itu kami kira dia hanya bercanda tapi 

disaat udah waktu adzan maghrib dia menutupi kedua telinganya  
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dan itu posisi kita siap siap menuju masjid untuk solat maghrib 

namun aulia yang pada saat itu bersama sekar di dalam kamar 

memanggil kami para lelaki jantan saya,rozi,Iksan, untuk melihat 

keadaan sekar disitu kami sangatlah terkejut sebab itu pertama 

kalinya dia begitu dan saat itu kami bingung sebab kami tidak bisa 

mengobatinya karena si Erna pun sudah membaca ayat kursi dan 

lain-lain tapi tetap saja sekar tidak bergeming nah disitu saya 

inisiatif untuk memanggil ustadz dan pak dusun kami namun 

ustadz itu hanya memberikan air saja dan pak dusun datang hanya 

bilang  “diamkan saja dia nanti ilang sendiri”  

Namun saat jam menunjukkan pukul 22.00 pun sekar 

masih begitu dan sadarnya dia disaat dia pengen pergi ke dapur di 

tengahtengah dapur dan kamar belakang disitu tangannya seperti 

orang yang melakukan meditasi dan pada saat itu juga dia 

langsung lemas.nah itu adalah intro saja sebab selama 2 minggu 

berturutturut itu adalah isi cerita yang akan saya ceritakan selama 

di posko pada sehabis kejadian sekar itu kami bertiga para lelaki 

jantan itu tidur jam 11 keatas namun. Pada hari pertama sehabis 

kejadian tersebut entah kenapa kami diganggu oleh makhluk tak 

kasat mata tiap malam kami bertiga selalu diganggu dan kamipun 

tidur selalu pada waktu mendekati subuh karena disaat malam 

kantuk kami serasa tidak ada untuk jenis gangguan bermacam 

macam mulai dari bunyi,barang jatuh,kursi bergeser,dan yang 

paling parah adalah dinding disebelah kamar kami serasa ada 

bunyi seperti cakaran serta seperti langkah kaki lalu lalang di 

ruangan tengah untuk perempuannya tidak pernah merasa 

diganggu.nah itu saja yang dapat saya ceritakan karena inti cerita 

saya karena di sini saya menceritakan tentang pengabdian kami 

oke langsung saja saya lanjut.   

Untuk kegiatan kami di minggu pertama, kami melakukan 

survey mengenai fasilitas yang ada di desa mulai dari tempat 
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ibadah, lahan pertanian, kesehatan, dan juga data kependudukan 

yang mana sesuai dengan instrumen survey. Setelah melakukan 

survey, kami melakukan silaturahmi ke rumah warga dan juga pak 

RT, dalam silaturahmi ini kami melakukan perkenalan dan 

meminta izin untuk melakukan pengabdian selama sebulan, dan 

hasilnya kami disambut hangat oleh warga dan dizinkan untuk 

melakukan pengabdian. Tak lupa kami juga melakukan silaturahmi 

ke rumah Kepala Dusun, disana kita disambut hangat oleh Pak 

dusun dan Juga Bu dusun.  

Untuk proker disini kami menyampaikan proker kami 

selama 1 bulan untuk melakukan pengabdian dan proker kami 

diterima baik oleh bapak Kades Desa Bhuana Jaya. Setelah 

minggu pertama lanjut ke minggu kedua, di minggu kedua ini kami 

melaksanakan proker yang pertama yaitu mengajar pelajaran di sd 

022.   

Untuk program kami selanjutnya yaitu program dibidang 

keagamaan. Di bidang keagamaan ini kami mempunyai program 

kerja pengembangan TPQ di Dusun Sidomakmur. Dusun 

Sidomakmur mempunyai Madrasah, yang mana Madrasah 

tersebut memiliki jadwal mengaji sehabis solat mahgrib. Disini 

kami membantu untuk mengajar disetiap TPQ setiap harinya 

sehingga kami membuat jadwal untuk mengajar, setiap  kelas 

ditugaskan 1 orang dari kelompok kami. selanjutnya, kami juga 

mengikuti kegiatan keagamaan di Desa Bhuana Jaya seperti 

tahlilan/ yasinan yang diadakan setiap malam jum’at, istighosah 

yang diadakan setiap Tahun 1 kali, serta pembacaan Diba’ disetiap 

malam minggu.   

Untuk program dibidang pendidikan, kami mempunyai 

program kerja yaitu “Baristung”, namun kegiatan tersebut tidak 

ter jalankan sebab anak anak sangat sibuk sehabis pulang sekolah 
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membantu orang tua nya ke sawah. Selain itu kami juga 

membantu untuk mengajar ekstrakurikuler Paskibra dan baris n 

berbaris di SDN 22 dan 017, untuk program selanjutnya ialah 

sosialisasi tentang narkoba  , tempatnya di SDN 017 Desa Bhuana 

Jaya Kecamatan Tenggarong Seberang. Seminar education ini 

diikuti oleh siswa siswi SDN 017 Bhuana Jaya kelas 4,5,dan 6 . 

Kegiatan ini berlangsung meriah karena kami memberikan 

doorprize bagi siswa siswi yang berani untuk menjawab 

pertanyaan dari kami. Tujuan dari proker ini untuk mengedukasi 

tentang bahayanya Narkoba agar siswa siswi tidak terjerumus 

terhadap Narkoba . Program kerja kami selanjutnya yaitu 

pengembangan permainan jaman dahulu, kegiatan ini diikuti oleh 

anak-anak sekitar posko. Kegiatan ini perlu diadakan karena 

perkembangan zaman yang modern dan anak-anak memilih untuk 

memainkan gadget ketimbang memainkan permainan jaman 

dahulu, sehingga permainan jaman dahulu dilupakan. Maka dari 

itu kami mengadakan kegiatan permainan jaman dahulu agar 

melestarikan permainan tradisional seperti engklek, lompat tali, 

petak umpet, dan lain sebagainya.  

Untuk program dibidang kesehatan masyarakat dan 

lingkungan yaitu kami ikut berpartisipasi dalam kegiatan posyandu 

dan juga edukasi poster tentang Stunting. Posyandu di Desa 

Bhuana Jaya ada 2 macam yaitu Posyandu Balita diadakan setiap 

hari Rabu dan Posyandu Lansia diadakan setiap 2 bulan sekali, 

untuk tempat pelaksanaannya yaitu di Balai Dusun. Untuk 

kegiatan Posyandu balita meliputi menimbang, memberikan 

imunisasi kepada balita. Dalam Posyandu Balita, kami juga 

mengadakan  

Sosialisasi Gizi Balita yang ditujukan untuk ibu-ibu di Posyandu 

agar memberikan makanan yang bergizi untuk mencegah 

terjadinya gizi buruk pada anak. Sedangkan untuk kegiatan 



 

Posyandu Lansia meliputi menimbang berat badan, mengukur 

tensi darah, serta memberikan obat bagi penderita darah tinggi. 

Para warga lansia sangat antusias datang ke Posyandu untuk 

mengecek kesehatan mereka. Kegiatan selanjutnya yaitu KIO 

(Kampanye Informasi Obat), kegiatan ini ditujukan kepada ibu-ibu 

Dhasa Wisma agar ibuibu lebih mengetahui dan memahami akan 

pentingnya jenis obat yang sesuai dengan labelnya, kemudian 

untuk mengetahui bagaimana cara menyimpan obat dengan baik 

dan benar. Diakhir kegiatan KIO ini kami mengadakan kuis, ibu-ibu 

Dhasa Wisma sangat antusias mengikutinya karena dari kami 

memberikan doorprize bagi ibu-ibu yang bertanya. Untuk 

kegiatan selanjutnya yaitu senam sehat bersama ibu-ibu TK dan 

ibu-ibu PKK. Kegiatan ini dilaksanakan pada minggu akhir tepatnya  

bertempat di halaman Balai Dusun, dalam kegiatan ini juga dihadiri 

oleh Ibu Dusun . Para ibu-ibu sangat antusias mengikuti senam 

dan berlangsung meriah sehingga kami sangat semangat 

menjalaninya. Diakhir senam kami memberikan bubur sumsum 

kepada ibu-ibu yang telah mengikuti senam sebagai hidangan 

untuk melepas lelah. Dengan adanya program ini, diharapkan para 

ibu-ibu terus melaksanakan kegiatan senam setiap minggunya 

sebagai wujud meningkatkan pola hidup sehat.  

Untuk selanjutnya Program Kerja kami yang terakhir 

adalah pengabdian terhadap desa dengan melakukan perbantuan 

terhadap desa dengan mengikuti seluruh kegiatan desa dari 

Gotong Royong,Panitia Pawai,membantu desa dalam kegiatan 

besar seperti istighosah,upacara bendera 17 Agustus 2023,dan 

wayang semalam suntuk.   

 
Tidak terasa satu bulan kami lalui untuk mengabdi di Desa 

Bhuana ini, banyak pengalaman dan pelajaran yang kami dapatkan 
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dan semua itu sangat berkesan bagi kami. Selama KKN ini saya 

mendapatkan keluarga baru di kelompok ini serta keluarga baru di 

Bhuana Jaya, yang sebelumnya tidak mengenal satu sama lain 

dengan sifat yang berbeda, saling mengerti dan memahami satu 

sama lain, menepiskan ego masing-masing, belajar bersosialisasi 

dengan warga sehingga kami dikenal baik oleh warga sekitar. 

Serta kami menjadi keluarga baru yang nyaman dan tidak mau 

terpisahkan. Saya ucapkan terima kasih kepada pihak yang 

berkontribusi dalam pengabdian ini dan teman seperjuangan yang 

telah mengukir kenangan indah dan pengalaman yang paling 

berharga selama mengabdi. Diharapkan setelah KKN ini 

pengalaman dan pelajaran yang saya dapatkan selama mengabdi, 

bisa saya terapkan ditempat saya saat kembali lagi ke masyarakat. 

Tetaplah untuk menjaga silaturahmi yang baik dengan warga di 

Desa Bhuana Jaya ini dan teman-teman kelompok serta saya 

mengucapkan terima kasih kepada teman seperjuangan  dan juga 

terima kasih kepada Desa Bhuana Jaya.  

  

  

  

  

  

  

  

  

  



 

  

    

  

  

  

  

CHAPTER VI   

MENGAJAR NGAJI   
  

  

  

  

“seperti malam yang penuh cahaya menyinari  

halaman madrasah, aromah wangi buku - buku  

terbuka, dan riuh rendah suara anak - anak  

belajar mengaji menjadi potret indah   

nostalgia mengajar di Madrasah Diniyah  

Mujahidin, Dusun Sidomakmur. Suasana  

khidmat saat mereka merdu menyuarakan  

ayat suci Al - Quran masih terpatri dalam  

ingatan, memberikan kenangan manis bagi  

setiap momen yang telah dilewati bersam ”   
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KULIAH KERJA NYATA UIN   

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS   

SAMARINDA   

TAHUN 2023  

  

Erna Yanti  

(Tenggaromg sebrang – Bhuana Jaya)  

  

MENJAR NGAJI  

  

MENJAR NGAJI  

Perkenalkan nama saya Erna Yanti dari Pendidikan Bahasa 

Arab, saya tinggal di Resak 3 Bongan Kutai Barat. Meskipun dari 

pendidikan bahasa arab, namun hoby saya bermain badminton 

dan saya juga hobi bersepeda, ya walaupun tinggi saya 153 cm, 

disamarinda saya kebetulan tinggal di asrama ponpes putri 

ArRahmah samarinda ringroad 3 Bukit Pinang. Dalam cerita ini 

saya akan menceritakan tentang mengajar ngaji di MI Mujahidin.   

Owh ya untuk cerita ini adalah bagaimana pengalaman 

selama kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) di Desa Bhuana Jaya 

Tenggarong Sebrang. Kita memulai pada tanggal 15 Juli 2023 dan 

mulai mengajar mengaji di Madratsah Ibtidaiyyah Mujahidin 

setelah seminggu berada di Desa tersebut. Jadi setelah satu 

minggu kita observasi, alhamdulillah kita bisa membantu mengajar 

di desa Bhuana Jaya tepatnya di Dusun Sido Makmur dimana 

tempat kita tinggal.   

  



 

 Selanjutnya disini saya akan menceritakan pengalaman mengajar 

di dusun Sido Makmur desa Bhuana Jaya tepatnya di Madratsah 

Ibtidaiyyah Mujahidin. Setelah kesepakatan akhirnya saya dapat di 

kelas qira’ati dua, dimana disana menggunakan kelas tingkatan 

membaca qira’ati. Hari pertaman saya masuk dengan perkenalan 

diawali dengan saya yang memulai perkenalan dan selanjutnya 

adik-adik dikelas qira’ati dua. Dikelas qira’ati ini terdapat berbeda-

beda kelas untuk sekolah umum, ada yang masih sekolah dasar 

(SD) ada yang kelas tiga, empat dan lima ada juga yang sekolah 

menengah pertama (SMP). Setelah selesai perkenalan saya 

menanyakan tempat tinggal mereka dan alhamdulillah tidak ada 

yang jauh dari tempat Madratsah Ibtidaiyyah Mujahidin tersebut. 

Selanjutnya saya memberi sedikit motivasi untuk mereka tentang 

kewajiban belajar dan mengaji, dimana mereka bisa menuntut 

ilmu sebelum penyesalan diakhir nanti. Selain itu saya meminta 

mereka satu persatu untuk menceritakan diri mereka baik itu 

nama, usia, kelas, hobi dan sebagainnya. Owh iya saya lupa 

menjelaskan dalam satu kelas itu jumlah murid atau anaknya ada 

sekitar dua belas samapi dua puluh  orang anak yang belajar 

mengaji, dan untuk waktu belajar mengajinya mulai dari ba’da 

magrib sampai sepuluh menit sebelum isya’.   

 Yah lupa juga menerangkan jumlah guru yang mengajar dan 

pimpinan di Madratsah Ibtidaiyyah Mujahidin, jadi nama pimpinan 

Madratsah Ibtidaiyyah Muajahidin adalah Bapak Nur Habib dan 

dibantu oleh isteri beliau yang bernama Ibu Aulia Mawaddati dan 

dibantu oleh jajaran pengurus dan pengajar Madratsah Ibtidaiyyah 

Mujahidin sekitar sembilan 0rang pengajar serta jajaran pengurus 

Madratsh Ibtidaiyyah Mujahidin Sido Makmur desa Bhuana Jaya. 

Untuk mengajarnya setiap malam senin sampai kamis, jumat libur 

dan masuk lagi di hari sabtu, minggu membaca diba’. Sedangkan 
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waktu yang diberikan oleh pengurus Madratsah Ibtidaiyyah 

Mujahidin kepada kita untuk mengajar itu pada hari rabu, kamis, 

dan sabtu, untuk malam minggunya kita mengikuti kegiatan diba’ 

an.   

Malam pertama diminggu 

pertama mengajar saya mengajar 

memulai masuk dengan berdoa dan 

memberi hafalan berupa doa sehari-

hari yang mana mereka belum hafal 

atau belum tau doanya. Kenapa saya 

memulai dengan memberi hafalan?  

Karena awal kita ditanaya sebelum  

memasuki untuk mengajar, kita ditanya, apakah bisa mengajar 

qiraati? Dan ternysata kita belum tau bagaimana itu metode 

membaca atau belajar dengan metode qiraati, dan kita semua 

menjawab tidak ada yang pernah belajar qiraati, lalu bapak 

pimpinan beserta pengurus sepakat uruk memberikan kepada kita 

untuk mengajarkan doa-doa dan sebagainya. Jadi setelah sekitar 

satu minggu lebih saya memberikan doa-doa sehari-hari ya dimulai 

dari tata cara whudu dan shalat sedangkan untuk pelafalan 

bacaannya sebagian ada yang sudah hafal dan sebagian lagi ada 

yang hafal hanya sebagian. Bagi yang sudah tau bacaannya saya 

meminta untuk mempraktekkan mulai dari niat whudu sampai ke 

shalat, dan bagi yang belum saya memberikan pelafalan untuk 

dihafalkan. Untuk yang langsung keprakteknya ada delapan orang 

anak dan yang belum terlalu hafal ada tiga orang jadi jumlah anak 

di kelas yang saya ampu ada sebelah orang anak. Jumlah 

lakilakinya ada lima orang anak dan yang lain perempuan. Jadi 

untuk yang mengahafal tadi ini saya bantu untuk dapat menghafal  



 31 

doadoa shalatnya dan alhamdulillah sudah dapat menghafalnya ya 

walaupun sedik tersendat atau kadang lupa. Tapi saya senang 

karena mereka sangat antusias untuk mengikuti pelajaran, ada 

satu anak ya memang kelihatannya tidak bisa diam maksudnya 

geraaak terus namanya Ayub laki-laki, tapi alhamdulillah dia 

termasuk anak yang sudah hafal dan masuk ke yang langsung 

praktek. Tapi ya saya tidak mempermasalahkannya karena setiap 

anak kan memang bverbeda-beda karakreristiknya, jadi karena dia 

juga anak yang cepat menagkap pelajaran. Setelah selesai 

waktunya kita mengakhiri dengan nasehat dan membaca doa.  

Malam keduannya mengajar saya 

membuka pelajaran dengan membaca 

doa  lalu  sedikit  motivasi 

 kemudian menanyakan hafalan 

malam sebelumnya tentang shalat dan 

whudu bagi ytang belum selesai dan 

alhamdulillah semua sudah bisa walau 

ada satu anak yang bisa disebut 

 sulit  dalam  menghafal.  

Selanjutnya saya memberi atau memperkenalkan tentang doa 

nabi dan keluarga nabi, ternyata kebanyakan dari mereka tidak 

tahu nama-nama keluarga nabi diawali dari nama isteri, ayah, 

ibunda, kakek, paman nabi kemudian tanggal lahir, jadi malam itu 

pemberian tyentang keluarga nabi. Ketika saya memberikan nama 

nama keluarga nabi tidak pula saya memberikan dengan sambil 

bernyanyi agar lebih mudah mengingat, sebagaimana ketika 

menghafal pun lumayan lama karena mereka tidak tahu lagunya 

jadi saya mengulang beberapa kali dengan bernada sa bil 

bernyanyi kemudian diikuti oleh mereka, dengan menghafal 

sambil diiringi lagu nyayian ternyata mereka lebih mudah untuk 

menghafalnya, karena waktunya hampir selesai jadi belum sempat 

untuk setoran  
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hafalan jadi saya minta untuk disetorkan dipertemuan selanjutnya, 

seperti biasaa saya menutup pelajaran dengan berdoa dan selesai 

langsung ke masjid untuk siap-siap shalat isya’.  

Di malam ketiga masih minggu pertama masuk, saya 

memasuki dan memulai pelajaran dengan berdoa dan 

menanyakan kabar kemudian menanyakan untuk menyetorkan 

hafalan pertemuan malam sebelumnya tentang nama-nama 

keluarga nabi. Dan alhamdulillah semua telah tuntas untuk hafalan 

nama-nama nabi dan di ingat dengan mudah. Untuk selanjutnya 

materi pelajaran malam ini saya akan mengisi dan memberikan 

tentang nama-nama anak nabi dan nama-nama nabi. Diawali 

dengan namanama anak nabi, anak anak dengan mudah 

menghafal sambil bernyanyi dan semua selesai menghafal saya 

melanjutkan ke namanam nabi mulai dari nabi Adam As. sampai 

kepada nabi Muhammad SAW. karena kelihatannya mereka agak 

sulit untuk menghafal jadi saya meminta untuk dihafalkan 

setengah dari dua puluh lima namanama nabi tersebut dan diulang 

beberapa kali agar mudah mengingat seperti biasa di hafalkan 

dengan lagu atau nada mereka pun dapat menghafal dan 

mengingatnya walau masih ada yang lupa urutannya. Waktu 

mengajarpun hampir selesai dan saya mengingatkan agar tidak 

melupakan doa dan pelajaran sebelumnya. Seperti biasa setelah 

selesai pelajaran saya meminta untuk berdoa terlebih dahulu dan 

kami berdoa bersama kemudian memberikan sedikit quiz tentang 

materi yang diberikan setelah ada yang bisa menjawab boleh 

pulang terlebih dahulu, setelah selesai semua saya lalu ke masjid 

untuk shalat isya’ jamaah bersama.  

Di pertemuan minggu kedua mengajar seperti biasa 

berdoa terlebih dahulu lalu menanyakan kabar untuk anak-anak ya 

biar kayak ngajar aja ya kan kemudian sedikit memberi 

  



   

waktu untuk anak-anak curhat dan sebagainya sekitar lima sampai 

sepuluh menit, kemudian saya memulai menanyakan materi dari 

malam sebelumnya dan lanjutan hafalan dari nama-nama nabi 

karena masih ada yang belum terlalu hafal jadi saya bantu untuk 

mengahafal dari empat anak yang belum terlalu hafal lanjutan 

nama-nama nabi, sekitar lima belas menit anak -anak ini dapat 

menyebutkan nama-nama nabi dengan mudah sampai akhir 

dengan lagu dan sambil bernyanyi, saya meminta anak-anak untuk 

menyanyikan dengan berulang ulang dari awal hingga akhir hingga 

mereka semua dapat dengan mudah mengingat dan mengetahui 

nama-nama nabi, terutama nama-nam keluarga nai akhir yaitu nabi 

Muhammad SAW. Setelah selesai pelajaran kita berdoa bersama 

seperti biasa dan memberikan quiz agar mereka mengingat, satu 

persatu dapat menjawab dan kembali ke masjid untuk shalat isya’ 

jamaah bersama.  

Pada malam selanutnya saya masuk dengan biasa berdoa 

terlebih dahulu kemudian enanyakan kabar setelah itu 

menanyakan materi malam pertemuan sebelumnya, nah jadi 

dimalam pertemuan ini saya mulai meminta agar mereka 

membacakan qira’ati duanya dan ternyata menggunakan nada 

yang biasa dan tidak sulit, diperkiraan saya tilawati itu sulit untuk 

diingat nadanya, oh ya mohon maaf ya kawan-kawan masalah 

ngajar tadi sebenarnya mengajar tilawati bukan qira’ati hahaha 

baru nyadar, soalnya kau ngulang kebanyakan. Ok kita lanjut ya. 

Jadi mulai malam itu saya mulai mengisi mengajar tilawati sambil 

mengisi disela sela selesai mengaji tilawati diselipkan pengetahuan 

tentang kewajiban belajar, selanjutnya selesai kita berdoa setelah 

mengaji dan pulang langsung ke masjid untuk shalat isya’ 

berjamaah.  

Kemudian pada malam selanjutnya saya membuka dengan 

salam dan berdoa, sebenarnya dari awal saya salam juga  
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sebenarnya kemudian berdoa, nah setelah itu pada malam ini saya 

khususkan untuk mengajar tilawati dengan meminta satu persatu 

untuk maju membacakan tilawati dua dan biasa si Ayub ini dia 

selalu ribut dan tidak  bisa diam, bahkan dia suka mengganggu 

temnannya jadi saya minta dia duduk disebelah saya agar tidak 

mengganggu temannya yang lain. Satu persatu maju untuk 

membaca dan saya mendengarkan mereka membaca, tapi dari 

semua alhamdulillah tidak ada yang kesulitan dalam pembacaan. 

Seperti itu pada waktui waktu pertemuan berikutnya, yang lain 

tidak ada yang kesulitan dalam pembacaan dan kadang ada yang 

naik di tilawati selanjutnya dan ada yang masuk di tilawati dua.  

Malam berikutnya masuk lagi seperti biasa membacakan 

satu persatu kedepan dan saya meperhatikan bacaan dari yang 

mereka baca dengan bacaan nada tilawati. Selesai semua 

membaca kedepan sedikit saya menceritakan tentang nabi 

sebagai tambahan pengetahuan tentang nabi setelahnya pun 

selesai waktu mengaji dan kami berdoa bersama untuk mengakhiri 

mengaji dan seperti biasa ke masjid untuk melaksanakan shalat 

isya’ bersama.   

Pada malam beberapa hari sebelum paminatan akhir 

mengajar tilawati dua di Madratsah Ibtidaiyyah Mujahidin, saya 

masih mengajar dengan tilawati seperti biasa, namun diakhir 

terlebih dahulu saya meminta maaf dan memberi hadiah kepada 

mereka sebagai kenang-kenangan, aduh rasanya sedih banget sih 

kalau ngingat ini, karena mereka sudah sedih semua ketika saya 

bilang minta maaf kalau kakak ada kesalahan kata atau tingkah 

laku yang kurang baik kepada kalian, pada masa ini mereka mulai 

ada yang mengais sedih dan bilang kakak kapan lagi datang kesini. 

Dan saya pun bilang mungkin kalau ada waktu atau kesempatan 

untuk  



 

datang, kakak semua akan datang lagi. Dan kita pun mengakhiri 

pelajaran dengan berfoto bersama.   

Tiba waktunya untuk kita semua berpamitan sebelum 

pergi, pada malam minggu waktu untuk acara diba’an saya tausiah 

sedikit tentang “orang tua dan keutamaan menghormati orang 

tua dan guru serta orang yang lebih tua dari kita”. Kemudian Aulia 

melakukan sambutan dan Ikhsan mewakili ketua yang sedang 

tidak enak badan untuk menyampaikan permohonan maaf baik 

dari awal kita datang sampai selesai kita berada di dusun Sido 

Makmur beserta cara atau bagaimana kita dalam mengajar di 

Madratsah Ibtidaiyyah Mujahidin tak lupa pula kita mengcapkan 

banyakbanyak terima kasih kepada pimpinan serta pengurus 

pengajar yang lain, yang telah memberikan kepercayaan kepada 

kita dalam mengajar. Kemudian dilanjutkan dengan berfoto 

bersama kemudian bersalim saliman bersama anak-anak serta 

guru dan jajaran pengajar di Madratsah Ibtidaiyyah Mujahidin.  
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                      CAHTER V   
PENGEMBANGAN UMKM DI DESA  

BHUANA JAYA   
  

  

  

“Didesa Bhuana Jaya, Suasana  Pengembangan  

Usaha, Mikro, kecil dan Menengah (UMKM)  

selalu penuh semangat, setiap pagi, warga  

Desa Bhuana Jaya dengan antusias membuka  

gerai - gerai kecil mereka, menata produk - 

produk lokal dengan penuh cinta. Aroma kopi  

dari warung - warung sederhana dan  

ker amahan pedagang membuat setiap  

kunjungan menjadi pengalaman yang tak  

terlupakan. Melihat warga saling mendukung  

dan bekerja sama untuk meningkatkan  

perekonomian lokal adalah pemandangan  

yang menghangatkan hati dan membawa  

nostalgia sendiri ”   
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KULIAH KERJA NYATA UIN   

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS   

SAMARINDA   

TAHUN 2023  

  

         Nur Rizky Amalia  

(Tenggarong Seberang- Bhuana Jaya)  

  

Pengembangan UMKM di Desa Bhuana Jaya  
  

Hai haiii guys, kenalin nih saya Nur Rizky Amalia yang 

ditempat lokasi kkn biasa dipanggil Nur atau Kii. Di kelompok KKN 

UINSI Desa Bhuana jaya ini saya  bertugas sebagai Humas 2, yang 

sejujurnya kepribadian ini sangat tidak cocok untuk menjadi humas 

hehehe. Tapi, Alhamdulillah semua nya berjalan lancar dan 

sebagaimana mestinya. Disini saya akan menceritakan sedikit 

tentang UMKM yang ada di Desa Bhuana jaya yang sangat kami 

cintai. Let’s Gooo..  

Desa Bhuana Jaya adalah desa mandiri yang bisa dibilang 

memiliki ekonomi yang cukup baik dan ini juga disampaikan oleh 

perangkat Desa Bhuana Jaya itu sendiri. Semenjak disana memang 

saya dan teman-teman lainnya juga merasakan hal itu. Contohnya 

seperti royalnya penduduk setempat terhadap kami, rumah-rumah 

mereka yang cantik, disana kalau ada acara tuh super meriah gitu 

guys pokoknya dan masih banyak lagi.   
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Kembali ke topik ya guys, yaitu tentang pengembangan 

UMKM di Desa Bhuana Jaya. Nah, di desa bhuana jaya ini tuh 

memiliki bermacam-macam UMKM guys. Beberapa UMKM yang 

sempat kami kunjungi antara lain UMKM warung jajanan, UMKM 

Jamu, UMKM madu kelulut, dan UMKM meuble. Sebenarnya tuh 

di desa bhuana jaya juga ada UMKM beras dan UMKM jamur guys, 

tapi sayangnya kami belum berkesempatan untuk mengunjungi 

kedua UMKM tersebut huuhuu sayang banget yah. Gapapa 

gapapa, semoga dikesempatan yang lain kami bisa berkunjung 

kelebih banyak UMKM yang ada di seluruh Indonesia. AAMIIN  

Dikesempatan kali ini, saya akan membahas tentang 

UMKM yang sempat saya dan kawan-kawan yang lainnya kunjungi 

ya guys. Ada beberapa dan UMKM disana tuh pantas dan berhak 

banget di ancungin 2 jempol. Karena, walaupun di pedesaan tapi 

UMKM-UMKM yang ada tu semangatnya luar biasa bahkan 

penjualannya sampai kebeberapa wilayah yang ada di Indonesia 

loh, mantap banget kan guys. Dari sini kita bisa belajar bahwa 

konsisten dan semangat dalam menjalani usaha yang kita bangun 

adalah kunci dari sebuah kesuksesan dan tentunya tidak lupa 

selalu melibatkan ALLAH SWT dalam setiap Langkah dan tindakan 

kita ya guys. Oke-oke, kita langsung cerita aja yuk tentang UMKM-

UMKM ini.  

Sebagai pembuka cerita UMKM, saya mau bercerita 

tentang UMKM warung Bundami. Bu Darmi atau yang lebih 

dikenal dengan panggilan Bundami ini memiliki kedekatan yang 

lumayan erat dengan KKN UINSI yang ada di Desa Bhuana Jaya 

dan kebetulan kami satu dusun dengan bundami. Beliau ini adalah 

salah satu dari banyaknya orang-orang baik yang membantu kami 

KKN UINSI dengan memberikan informasi penting yang 

berhubungan dengan proker yang kami jalankan.   
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Jadi, bundami ini memiliki usaha dalam bidang kuliner. 

Beliau menjual makanan jadi seperti sayur masak, nasi kuning, 

gado-gado, gorengan dan lain-lainnya. Bundami ini juga menjual 

makanan ringan, karena kebetulan warung bundami ini 

mempunyai posisi yang dekat dengan salah satu sekolah dasar 

dan taman kanak-kanak yang ada di desa bhuana jaya. Tiap 

harinya, warga sekitar yang juga memiliki jualan juga menitipkan 

jualannya di lapak bundami, kebersamaannya sangat indah kan 

guys. Oh iya, di warung bundami ini kita juga bisa pesan semacam 

kue-kue kotakan untuk acara gitu guys.  

Warung bundami ini sangat sederhana dan nyaman dan 

dapat dilihat setiap harinya warung bundami ini ramai dengan 

warga yang sedang berkumpul seperti menunggu anak pulang 

sekolah walaupun hanya sekedar berbincang-bincang. Nah, KKN 

UINSI sedikit membantu bundami untuk memperbaiki spanduk 

warung bundami guys, dan Alhamdulillah bundami senang 

banget. Pada saat kami koordinasi dengan bundami terkait 

spanduk ini, kami menawarkan untuk menaruh nomor telepon 

bundami kan guys, tapi terkejutnya adalah bundami belum mau 

dan belum bisa kalau dagangannya dipesan diluar dari desa 

bhuana jaya. Alasannya adalah dikarenakan bundami belum punya 

pegawai guys, dan bundami mengurus usahanya ini bisa dibilang 

sendirian ya. Bundami juga masih nyaman dengan usaha nya yang 

hanya ada di desa bhuana jaya ini guys.   

Tidak hanya bundami, kami juga memiliki tetangga yang 

memiliki warung sembako namaya warung bu Fatimah. Beliau ini 

juga MasyaAllah baiknya ke kami guys. Nah, tad ikan usaha 

bundami tentang makanan-makanan jadi gitu guys, kalau bu 

Fatimah ini lebih ke sembako nya guys.   
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Oke, selanjutnya kita bicara tentang UMKM jamu ya guys. 

Jadi, nama usaha dari UMKM jamu itu sendiri adalah PJ P4S Sari 

Bumi Herbal. UMKM jamu yang ada di desa bhuana jaya ini 

dikelola oleh pak wagisan dan istrinya yang dijalani sudah 

bertahun-tahun lamanya. Ada 4 jenis jamu yang diproduksi oleh PJ 

P4S Sari Bumi Herbal ini, diantaranya jamtoksan, jamtoksan batuk, 

jamtoksan nyeri lambung, dan jamtoksan sendi. Ramuan jamu ini 

di racik sendiri oleh pak wagisan loh guys. Yang awalnya buat 

jamu untuk keluarga yang sedang sakit, dan kemudian membantu 

orang terdekat dan tetangga ketika sakit, sampai akhirnya jamu 

ini bisa menjadi ladang bisnis untuk bapak wagisan dan istrinya.   

Produk jamu ini, 2 diantaranya sudah mengantongi izin 

BPOM dan 2 lainnya sedang proses guys yang kita tau 

membutuhkan waktu tidak sebentar yaa. Jamu pak wagisan ini 

tidak hanya terkenal di desa bhuana jaya guys, tapi diluar desa 

dan bahkan sampai ke luar kota loh guys. Memang pak wagisan 

tidak mempromosikan produknya secara terang-terangan di 

sosial media, tapi ajaibnya produknya tetap dikenal oleh banyak 

orang guys. Ini yang dinamakan menjual kualitas ya guys ya.  

Harga produk jamu yang di produksi oleh pak wagisan dimulai 

dari Rp120.000 hingga Rp130.000.  

Lanjut ya guys, kita bahas tentang UMKM madu kelulut. 

UMKM madu kelulut di desa bhuana jay aini dikelola oleh Pak 

Suwondo dan istrinya. Jadi guys, Pak Suwondo pada saat ini 

memegang jabatan sebagai sekretaris desa di desa bhuana jaya. 

Istri pak suwondo yang biasa kami memanggilnya dengan 

panggilan bu sekdes karena beliau merupakan istri dari pak 

sekdes heheheh.   

Usaha madu kelulut yang dijalankan oleh Pak Suwondo 

dan istrinya ini tidak hanya tersebar di Kabupaten Kutai 
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kartanegara melainkan hingga ke Pulau Jawa juga. Untuk 

pemasarannya itu sendiri, Pak Suwondo lebih memanfaatkan 

marketing secara online melalui sosial media yang dimilikinya 

guys.  

Oh iya guys, pak suwondo dan istrinya juga sangat 

mempersilahkan ladang lebah kelulut ini menjadi sarana edukasi 

bagi pelajar, Masyarakat, serta mahasiswa apalagi yang sedang 

menjalankan kegiatan KKN seperti kami ini guna untuk 

memperkenalkan tentang budidaya dan produksi dari madu 

kelulut secara alami.  

Beruntungnya, kami ketika berkunjung ke ladang lebah 

madu kelulut yang di dampingi oleh ibu sekdes sendiri dan kami 

diminta unuk merasakan madu kelulut murni langsung dari 

sarangnya. Madu kelulut itu memiliki rasa yang asem segar tetapi 

ada juga bagian madu yang terasa manis dan sangat enak. Dan 

bentuk dari sarang lebah madu kelulut itu juga berbentuk seperti 

pot atau kendi bulat yang melintang secara horizontal.  

Mungkin itu aja ya guys sedikit yang saya jelaskan tentang 

perkembangan UMKM yang ada di Desa Bhuana Jaya ini. 

Sebenarnya mata pencaharian yang paling banyak digeluti di desa 

Bhuana Jaya adalah petani guys, karena rata-rata penduduk Desa 

Bhuana Jaya menghabiskan hari nya ke Sawah untuk berladang. 

Sekian ya guys yang bisa saya sampaikan. Kalua ada salah-salah 

kata maafin ya guys, karena saya hanyalah manusia biasa yang 

tidak luput dari kesalahan. Byee…  
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“Suasana kelas di SDN 020 penuh dengan tawa 

riang anak-anak yang ceria. Ketika mengajar 

pelajaran agama Islam, setiap  

mata yang penuh perhatian dan 

tangantangan kecil yang rajin 

mengangkat untuk bertanya, 

mencerminkan  

semangat belajar yang tinggi. Momennya 

tidak hanya tentang pembelajaran,  

tetapi juga tentang membentuk karakter 

dan nilai-nilai mulia. Setiap kali mereka 

bersama-sama menghafal ayat-ayat Al- 

  

  

                        CHAPTER VI   
MENGAJAR PELAJARAN AGAMA ISLAM   
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Quran, menyusun doa-doa dengan 

khidmat, dan berbagi cerita tentang  

nilai-nilai kebaikan, adalah pengingat  

indah akan betapa berharganya tugas  

sebagai seorang guru dalam membentuk 

generasi yang penuh kasih dan  

pengetahuan agama.”  

”   

  

KULIAH KERJA NYATA UIN   

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS   

SAMARINDA   

TAHUN 2023  

  

Sekar Pandan Arum  

(Tenggarong Seberan – Desa Bhuana  

Jaya)  

  

MENGAJAR PELAJARAN AGAMA ISLAM  

  

“42 hari KKN yang sangat singkat buat saya, awal nya 

disatukan dengan orang yang tak dikenal dan akhirnya sudah saya 

anggap Keluarga sendiri tetapi banyak memberikan bekas yang 

sangat berarti dan tak akan saya lupakan dan inilah pengalaman 
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yang tak akan terlupakan karena banyak pelajaran yang saya 

dapat selama saya kkn di desa Bhuana jaya"  

  

Puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmatnya kepada kita semua dan kesehatan bagi 

kita semua , sholawat serta salam saya hatur kan kepada 

junjungan nabi kita Nabi Muhammad Saw dan para sahabat nya.   

Saya ucapkan kepada teman teman saya KKN UINSI selama 

42 hari nya di Desa Bhuana Jaya Kecamatan Tenggarong Seberang 

, dan selama KKN UINSI 42 harinya saya mendapatkan beberapa 

teman yang baru saya kenal dengan berbeda beda sifat mereka.   

Banyak sekali pelajaran hidup yang kami dapatkan, kami 

mengenal arti persaudaraan, kebersamaan, besarnya 

pengorbanan, syukur dan sabar untuk saling memahami dan 

menghargai karena melihat dari perbedaan yang kami miliki. 

Selama kami melakukan kegiatan KKN di Desa Bhuana Jaya 

banyak hal yang tidak bisa dilupakan baik suka maupun duka. Kami 

bersyukur dan sangat berterima kasih kepada Allah yang telah 

mempertemukan kami dengan orang-orang baik yang mau 

menerima kami apa adanya.  

Disana saya dapat berbagai pengalaman awalnya gak tau 

jadi tau dan juga warga sana sangat ramah sekali.  

Hanya membutuhkan waktu 2 hari saya pun mulai akrab 

dengan mereka semua dan mulailah perjalanan KKN saya yang 

sangat tidak terduga, karena awalnya saya berpikir kalo KKN itu 

kita harus lebih mandiri untuk mempraktekkan apa yang kita 

dapat di bangku kuliah, tetapi faktanya kami sangat banyak 
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dibantu dan diarahkan oleh warga desa Bhuana Jaya dan tidak 

hanya pihak desa bahkan warga pun sangat baik kepada kami dan 

menyambut kami dengan baik dan antusias yang tinggi atas 

kedatangan kami.  

Disitulah saya mulai bersemangat untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan yang telah kami buat dengan kelompok KKN, 

tetapi sebelum kami menjalankan kegiatan atau proker kami   

kami pun mendapatkan kendala juga yaitu tentang air, kami 

kesusahan dengan yang namanya air untuk mandi, karena masalah 

air tersebut kami pun terbagi-bagi dalam hal mandi ada yang 

mandi di masjid, mandi di Tempat mbah.   
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Beberapa hari kami pun mulai berkeliling untuk melihat-

lihat situasi dan kondisi yang ada di desa Bhuana Jaya dan kami 

pun juga mengunjungi sekolah-sekolah yang ada di desa Bhuana 

Jaya sekitar 2 sekolah yaitu  SDN 020, SDN 015  Pada saat itu kami 

banyak mendapatkan pengetahuan tentang pendidikan yang ada 

di desa Bhuana Jaya, karena pada saat itu kami bercerita dan para 

guru pun sangat kewalahan dengan tenaga pengajar karena 

kurangnya tenaga pengajar 

yang ada di desa Bhuana Jaya , 

contohnya didesa Bhuana Jaya 

itu kekurangan guru agama  

dan pada akhirnya kami pun 

berusaha membantu sekolah 

mengajar di sekolah  

SDN 020 yang berada 

ditenggarong sebrang ada di 

desa Bhuana Jaya.  

 semampu  kami,  tetapi  

kami lebih banyak membantu yang diSDN 020 yang jurusan  

pendidikan agama islam   diminta  untuk mengajar di kelas 1-4  

memotivasi anak supaya agar dapat bersemangat dalam 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi karena disana mereka 

setelah lulus SDN lebih banyak melanjutkan kejenjang yang lebih 

tinggi lagi  maka dari itu pihak guru meminta kami untuk 

memberikan mereka motivasi-motivasi tentang pendidikan 

ataupun mengajarkan tentang apa itu pendidikan agama islam.   

Sebelum saya lebih jauh menceritakan kisah saya di KKN 

saya akan mau cerita tentang teman-teman saya terlebih dahulu.  

1. Aulia Febrian Putri dia adalah anak perbankan 

syariah,orangnya aktif dan sering suka diam sehingga saya pun 
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sering dibuat kesal dibuatnya, tetapi dia akrab sama kami semua 

sering menasehati saya.   

2. Nur Rizky Amalia dia adalah anak perbankan Syari'ah, Kiki 

ini orangnya sangat luar biasa tetapi sering menghibur orang lain, 

paling bisa diajak cerita,orang nya mendengarkan apa yang saya 

ucapkan , sering buat orang ketawa dan sangat teliti orangnya 

makanya kami semua tidak sia-sia jadikan dia sebagai humas yang 

juru bicara kita di kkn desa Bhuana Jaya   

3. Muhammad Azrian Nur dia adalah ketua kami  yang tegas 

dalam kepimpinan  tetapi saya sering dibuat kesal samanya , rian 

ini  anak hukum ekonomi syariah orang nya aktif dan banyak 

omongan nya terlalu tinggi sehingga saya jengkel sama rian ni.   

4. Eka prasetyawati dia ini adalah anak bimbingan konseling 

islam, dia ini orangnya yang sangat di butuhkan oleh pihak 

sekolah SD karena di SDN itu  guru BK nya ada bahkan pada saat 

di kasih jadwal kami melihat apakah ada guru bk nya makanya dia 

orang yang paling banyak berkontribusi di SD, terus itu dia ini 

orangnya suka betul dengarin cerita orang lain dan juga mengasih 

motivasi buat saya wajar sih karena anak konseling dan dia ini 

orangnya rajin masak.   

5. Muhammad Faturrozi dia adalah anak pendidikan agama 

Islam, Fathur ini orangnya sangat kalem ramah dan sangat teliti 

orangnya makanya kami semua tidak sia-sia jadikan dia sebagai 

pubdok, kenapa kita jadikan pubdok karena dia sangat antusias 

dalam mengedit ig kkn Bhuana Jaya   

6. Erna Yanti dia adalah anak pendidikan bahasa Arab, erna 

orang nya rajin masak ,bersih-bersih dan orang nya sibuk karena 

bendahara menghitung pemasukan dan pengeluaran selama kami 



49  

kkn, orang nya sangat disiplin setiap subuh di terbangun dan 

bangunin kita semua.   

7. Iksan Ahmad Suko dia adalah anak Perbankan Syariah, 

Iksan ini orang nya seenaknya dalam mengucapkan perkataan 

terlalu tinggi banget sehingga sering dibuat nya kesal samanya 

dan banyak gak suka atas bercanda nya dia ini, iksan ini kalo 

ngomong nadanya terlalu tinggi, sering buat orang sakit hati.   

8. Sekar Pandan Arum dia adalah anak pendidikan agama 

islam, sekar ini orang nya sering tersinggung dengan perkataan 

mereka,dan suka diam aja sampai kami pun heran kenapa ini 

sekar tetapi orang nya tegas makanya kami memilih dia sebagai 

sekretaris, juga dia cekatan orang nya.   

Nah itulah teman-teman kelompok KKN saya yang 

bermacam-macam tingkah laku tapi biar begitu kami tetap solid 

dalam segala hal saya bersyukur ketemu dengan mereka semua 

orang nya baik semua.   

Berbagai kendala yang kami hadapi tentunya tidak 

menyurutkan semangat kami untuk kenal lebih dekat dengan 

Desa Bhuana Jaya. Kendala yang dihadapi justru memberikan 

banyak pelajaran hidup seperti indahnya persaudaraan, rasa sabar 

dan syukur. Salah satu pelajaran hidup yang kami dapat yaitu 

ketika mengalami kesulitan air buat mandi dan cucian, yang 

membuat kami harus memakai air galon,bahkan mengambil air di 

masjid, sehingga kita harus menghemat air hanya cukup 

digunakan untuk memasak, cucian piring, dan hal mendesak 

lainnya.  

Setiap hari yang kami jalani tentunya selalu berbeda-beda 

agenda dan berbeda pula orang-orang yang kami temui sehingga 

membuat kami semakin akrab satu sama lain. Hal inilah yang 
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membuat saya tidak bisa melupakan desa bhuana jaya karena 

tempat ini menyimpan banyak kenangan baik suka maupun duka. 

begitulah cerita saya mungkin gak semua akan saya ceritakan 

karena mungkin kebanyakan kalo saya ceritakan semuanya atau 

satu persatu, setelah itu tibalah di akhir-akhir kami akan pulang ke 

tempat masing-masing atau masa KKN kami sudah habis, entah 

kenapa dengan 42 hari KKN ini sangat membuat banyak kenangan 

buat saya, bahkan kalo masih di ingat terkadang masih sedih aja 

mengingat itu semua.  

Di akhir itu pada saat acara perpisahan adalah acara puncak 

kami sekaligus perpisahan dengan warga Desa Bhuana Jaya di 

pagi harinya karena di pagi hari sampai sore itu kegiatan ,pada 

saat pagi kami kekepala desa dan warga di desa Bhuana Jaya buat 

undur diri. penutupan entah mengapa belum Terima saja saya, 

mulai sedih karena sebentar lagi akan meninggalkan desa Bhuana 

Jaya, dan pada akhirnya mulailah penutupan dan pada saat 

penyampaian saya sudah tak tahan lagi menahan itu semua 

apalagi pada saat melihat video-video kami selama kegiatan di 

desa Bhuana Jaya, rasanya banyak kehilangan jika meninggalkan 

desa Bhuana Jaya yang dimana tertanam banyaknya kenangan 

didalamnya apalagi melihat anak-anak yang sangat antusias 

dengan kedatangan kami belajar mereka juga tambah semangat 

itulah yang membuat saya merasa sedih, pada di akhir saat kami 

pulang.  

pada tanggal 23 agustus entah mengapa kami semua 

rasanya sedih untuk meninggalkan desa bhuana Jaya ini, tapi 

namanya pertemuan pasti ada yang namanya perpisahan dan 

sebelum kami pulang kami pun pamit dengan warga desa Bhuana 

Jaya, dan di akhir pamit dengan ibu guru diSDN 020 DAN SDN 015, 

kepala desa,ibu-ibu diposyandu dan lainnya yang sangat banyak 

membantu kami dalam segala hal, dan disitulah tangis kami tidak 
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terbendung lagi entah mengapa berat rasanya buat ninggalin apa 

yang semua kami lakukan di desa Bhuana Jaya apalagi dengan 

bundami, makanya kami pun semua tidak bisa menahan tangis 

kami.  

Mungkin itu cerita saya intinya dengan adanya KKN saya banyak 

mendapat pengalaman dan pelajaran bagaimana untuk  



 

bermasrayakat dan berperilaku dengan baik, terima kasih atas 

semuanya saya jujur bakal selalu ingat dengan kegiatan KKN ini 

dan warga desa Bhuana Jaya yang gak bisa saya lupain. 

Terimakasih atas kerja samanya saat kkn 42 hari ini, terimakasih 

sudah menerima kami dengan antusias dan memberikan kita 

banyak pengalaman selama di desa Bhuana Jaya.  

Terimakasih untuk seluruh anggota KKN desa bhuana jaya 

dari kalian saya mendapatkan banyak pelajaran, pengalaman dan 

ilmu ilmu baru dalam kehidupan saya, semoga setelah KKN 

berakhir kita semua tetap bakalan ketemu dilain waktu dan 

dimana saja dan semoga kita lulus bareng semuanya Aamiin. yang 

telah menerima kami dengan baik untuk menjalankan tugas kami. 

Tidak tau hal apa lagi yang bisa kami lakukan untuk membalas 

segala kebaikan yang telah diberikan kepada kami, semoga sedikit 

pengapdian yang kami lakukan bisa selalu dikenang oleh 

masyarakat Desa Bhuana Jaya,sudah membantu serta ngikut 

kontribusinya selama kami kkn di desa bhuana jaya ,semoga apa 

yang kami ajarkan disana membawa desa bhuana jaya menjadi 

lebih tentram dan nyaman.  

Pengalaman yang saya dapatkan dalam KKN di desa bhuana 

jaya ini sangat lah banyak dan alhamdulilah masyarakat di desa 

bhuana jaya ini sangat baik dan ramah terhadap anggota KKN 

UINSI yang ada di sana selama 42 hari kami seluruh anggota KKN 

UINSI bersemangat untuk  menjalankan kegiatan disana, banyak 

masyarakat yang mendukung dan ikut serta membantu seluruh 

kegiatan yaitu salah satu kegiatan gerak jalan buat seru-seruan di 

desa bhuana jaya , dari situlah saya banyak mendapatkan 

pengalaman,ada di suatu kami dari kkn uinsi menjadi panitia gerak 

jalan,tetapi masyarakat ikut antusias.   

  

4 9   



 

  

Setiap senyum warga desa yang ramah, 

tiupan angin sejuk di tepi sawah, dan aroma 

makanan khas setempat menghadirkan 

kenangan indah  

yang akan kami simpan selamanya. Di 

tengah kesederhanaan Bhuana Jaya, kami  

menemukan kebahagiaan yang tak 

ternilai dalam momen-momen sederhana 

seperti  

berbicara dengan warga setempat, berbagi  

cerita di bawah langit malam, dan 

menikmati indahnya matahari terbenam di 

cakrawala pedesaan.”  

  

       CHAPTER VII   

OUR TRYP BHUANA JAYA   

  

  

“ Suasana perjalanan kami di Bhuana Jaya  

masih menghangat di hati. Setiap sudut desa  

menghadirkan keindahan alam dan keramahan  

penduduk yang luar biasa. Berjalan di  

sepanjang jalan - jalan kecil yang dikelilingi oleh  

pohon - pohon hijau dan ladang - ladang subur,  

kami merasakan kedamaian yang sulit  

diungkapkan dengan kata - kata.   
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KULIAH KERJA NYATA UIN  

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS   

SAMARINDA   

TAHUN 2023  

  

Eka Prasatiya Wati   

(Tenggarong Seberang)  

  

Our Tryp Bhuana Jaya  

Perjalanan kami selama dibhuana jaya  

  

Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh  

  

 Alhamdullilah,t terimakasih saya ucapkan kepada Allah SWT 

karena masih memberikan diri ini kesehatan,kesempatan dan akal 

sehat sampai detik ini.Alhamdulillah  juga sudah sampai dititik 

pembutan Book Capter.pertama,saya akan menjelaskan tentang 

Bhuana Jaya.Bhuna jaya adalah lokasi tempat kami mengabdi 

selama 40 Hari,Bhuana Jaya adalah salah satu desa yang cukup 

jauh dari pusat kota,tapi tidak membuat masyarakat nya 

tertinggal akan hal kemajuan zaman.   
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Bhuana jaya adalah desa yang mandiri desa tersebut 

memiliki 4 dusun : Dusun pulau Mas, Dusun Bina Mulya, Dusun 

Mekar sari dan Dusun Sido makmur . bhuana jaya yang mayoritas 

Masyarakatnya sebagai petani .tapi walaupun seperti itu bhuana 

jaya terdapat beberapa perusahaan besar didalamnya ,dengan hal 

itu membuat Bhuana jaya semakin dikenal dan sangat terbantu 

dalam kemajuan desa itu sendiri yang dijuluki Desa Mandiri . Salah 

satu hal yang saya dan teman – teman saya wajib syukuri adalah 

cara masyarakatnya yang begitu peduli dan kasih sayang  yang 

masyarakat berikan kepada kami selama  kami  bertugas di 

Bhuana Jaya  ini sangat berarti bagi kami.walaupun di Bhuana 

Jaya ini  adalah tempat semjua drama-drama  kehidupan yang 

kami rasakan ,drama-drama dengan anggota KKN dan Masyarakat 

sekalipun . semuanya sudah saya anggap seperti pelajaran yang 

patut  saya syukuri. Pertemuan dengan teman – teman baru dan 

lingkungan baru yang selslu disyukuri pula setiap harinnya . 

banyak kenangan yang sampai detik ini masih tertinggal di 

Bhuana Jaya , bahkan sampai sekarang keinginan untuk kembali 

ke Bhuana Jaya itu sangat besar .   

 Awal keberangkatan KKN , saya merasa 40 hari adalah waktu 

yang sangat lama , tapi setelah semuannya kami lalui bersama  40 

hari adalah waktu yang sangat singkat untuk berada  di Bhuana 

Jaya . tapi walaupun dengan waktu singkat, banyak pelajaran dan 

hal -hal baru  yang saya dan teman -teman saya  dapatkan disana. 

Banyak sekali  pelajaran  pelajaran hidup yang sangat berkesan  

terutama untuk saya pribadi . sebelumnnya saya  melanjutkan 

menceritakan  hal hal baru yang saya temui, saya ingin berterima 

kasih terlebih dahulu kepada teman – teman  kelompok KKN saya 

yang sudah berkerja sama dengan baik selama 40 hari.  

 Selanjutnnya kepada teman teman  yang sudah mau mengecek 

lokasi dan salah satu teman kamui yang membantu  kami 
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memperkenalkan  kepada kepala dusun  dan beberapa warga 

disaat pengecekan lokasi di Bhuana Jaya . dan terima kasih 

kepada bapak dusun yang sudah mencarikan kami tempat untuk 

kami  beristirahat ( Posko).  Kami sangat berterima kasih kepada 

bapak  



 

Sholekan yang sudah menjamu kami sangat baik dari awal  datang 

kami sampai masa tugas kami selesai.  

 Selanjutnya kepada  kepala desa Bhuana jaya bapak  Frend 

Effendy  dan bapak Heriansyah selaku kasi pemerintahan  yang 

sudah membantu kami dari awal kami datang sampai kami selesai 

,dan sudah memberikan kami izin untuk menyelesaikan tugas 

kuliah kami, pak swondo dan staf staf  yang ada dikantor desa 

Bhuana jaya . bapak dan ibu  dusun yang sudah kami anggap 

sebagai orang tua  kedua kami  sangat bersyukur di pertemukan  

dengan orang baik seperti Beliau. Beliau yang selalu membantu 

kami  dan menjaga kami  dari awal sampai akhir KKN disana ,kasih 

sayang yang mereka berikan  sangat berasa kepada kami 

,selanjutnnya kami ucapkan terima kasih  kepada bunda mi dan 

pak tulus ,pak habib,ibu aulia , ibu ana dan  ibu ibu dasawisma 

yang sudah membantu kami menjalankan  program -program  

kerja kami  

.  

 Dan kami ucapkan pula terimakasih kepada guru – guru yang ada 

di Sd 021 dan SD 015  Desa Bhuana  Jaya  karna sudah memberi 

kami izin untuk menjalankan  program kerja  pendidikan kami  dan 

sudah menyambut  kami  dengan hangat . berterima kasih kepada 

masyarakat ,adik-adik , dan karang taruna karna sudah  membantu 

kamindalam menjalankan program -program kerja kami. Kami 

tidak tahu apa yang akan kami lakukan tanpa  bantuan dari 

masyarakat -masyarakat  yang ada di desa Bhauana Jaya .bahkan 

ucpan terima kasih  pun belum cukup untuk membalas  segala 

tenaga dan jasa  dari masyarakat- masyarakat  yang ada disana . 

kami hanya berharap  semoga masyarakat- masyarakat disana 

senantiasa  selalu diberikan kesehatan ,umur panjang  dan dibalas 

segala kebaikan – kebaikan  oleh Allah SWT .Amiin Ya Robbal 

Alaamin.   
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 Selain masyarakat   Bhuana Jaya  sudah pasti teman kelompok 

saya  yang juga banyak memberikan banyak pelajaran .banyak hal 

yang saya dapat selama 40 hari bersama mereka, suka duka kami 

lalui bersama. Berbeda beda sifat  karakter disatukan dalam satu 

rumah memang bukan hal yang mudah untuk saya  pribadi, saling 

memahami  satu sama lain  walaupun bukan hal yang mudah 

untuk kita semua , tapii dengan begitu  kita bisa  belajar saling 

menghargai  dan lebih dewasa menghadapi  perbedaan setiap isi 

kepala.  

 Banyak perjalanan yang kami lewati bersama,dari  ngantri cuci 

baju ,riwehnnya ngantri mandi , pergi ke wc masjid karna habis air 

,berbagai selera makanan yang harus disesuaikan dan masih 

banyak lagi. Program- program  kerja yang sama -sama kita 

kerjakan  pula, dari mengajar sekolah ,mengajar madrasa 

,LKBB,yasinan rutin , Diba’an ,kerja bakti,membantu rt ,membantu 

darwis,membantu istighosah akbar ,wayangan ,dengan adannya 

kami ,kami berusaha  untuk membantu kegiatan besar mereka 

yang diadakan setahun sekali.dan ikut memeriakan kegiatan 

mereka.disini kami menjadi 

panitia pawai desa Bhuana 

jaya dipawai ini terdapat 

banyak ogoh – ogoh yang 

dibuat sendiri perdusun 

.sangat kreatif  dan bagus .  

 kami juga ada pergi ke air 

terjun bersama anak dari kampus Widiyagama  ,disana kami 

melakukan perjalanan yang sangat jauh untuk mencapai air terjun 

tersebut  lelah kami terbayarkan dengan melihat air terju yan 

masyaallah bagus walaupun air nnya tidak begitu deras.   
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Selanjutnnya kami juga berjalan 

jalan mengunjungi rumah   madu kelulut 

yang dimiliki pak Sekda bapak Suwondo 

masyaallah pada saat kami datang kami 

disambut hangat oleh  bapak dan ibu 

nnya kami di ajarkan cara memanen madu 

kelulut . Dan kami semua merasakan 

madu itu ternyata enak .sehabis dari 

madu kami  

berbincang -bincang tentang usaha yang beliau telah bangun sejak 

lama .sehabis itu kami ijin pamit.  

Keesokan harinnya ,kami 

berkunjung ke Usaha mabel Bumdes  

ditempat ini adalah sebuah tempat 

membuat kerajinan kayu seperti 

papan nama jalan , meja , ogoh -

ogoh atau disebut patung kayu yang 

dibuat sendiri keren bukan .oiya 

bapak nnya ini baik bange  huble  

sekali  jadi kek teman aja kalo datang kesini hehehe  

Jadi sekian cerita dari saya apabila ada kata -kata yang kurang 

berkenan saya meminta maaf sebebesar -besarnnya bay gusy love 

you sukses selalu untuk kita semua Amiinn  
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        CHAPTER VIII   
KEHARMONISAN MASYARAKAT DESA  

BHUANA JAYA   

  

  

  

“ Inilah pengalaman saya diDesa  Bhuana  

Jaya yang tak saya lupakan, kenangan  

indah, keharmonisan masyarakatnya  

selalu hangat dihati, suasana akrab saat  

kerja sama dan senyuman lebar saat  

panen raya dan gotong royong dalam  

membangun kebersamaan, semuanya  

menggambarkan betapa eratnya ikatan   

diantara  penduduk Desa Bhuana Jaya.  

Setiap sore anak - anak riang dan bermain  

laying - layang, dan acara - acara seperti  

pertunjukan wayang kulit dan pesta adat  

selalu menjadi perekat kebersamaan”   
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KULIAH KERJA NYATA UIN   

SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS   

SAMARINDA   

TAHUN 2023  

  

Iksan Ahmad Soko  

(Tenggarong Seberang – Bhuana Jaya)  

  

KEHARMONISAN MASYARAKAT DESA 

BHUANA JAYA  

  

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatu, ucapan 

Syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan kita nikmat 

Kesehatan, nikmat iman, nikmat hidup didunia, dan tak lupa pula 

shalawat serta salam kita haturkan kepada junjungan kita nabi 

Muhammad SAW, yang telah membawa kita dari zaman jahiliyyah 

menuju zaman Islamiyah, zaman dimana terciptanya kedaiman, 

dalam kehidupa.  

 Ok, sebelumnya perkenalkan nama saya Iksan Ahmad Soko,  dari 

prodi perbankan Syariah semester VII, ini adalah semester yang 

saya tunggu-tunggu, disemester ini kita awali dengan KKN (Kuliah 

Kerja Nyata), nah nggak usah lama-lama lagi saya akan 

menceritakan pengalaman saya selama menjalan KKN, Bersama 

teman-teman saya, disini saya akan menceritakan keharmonisan 

Masyarakat di Desa Bhuana Jaya tempat KKN saya.  

  Dalam Chapter ini saya akan menceritan tentang keharmonisan  
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Masyarakat Desa Bhuana Jaya selama KKN berlangsung, Desa 

Bhuana Jaya, secara history Bhuana Jaya dikenal dengan 

masyarkat Transmigrasi yang dibuka pada tahun 1981, mayoritas 

Masyarakat Bhuana Jaya ialah Jawa.  Mayoritas beragama Islam, 

keharominisasian yang terjalin dimasyarakat desa dan kami anak 

KKN dari berbagai Universitas sangat baik, walaupun awal kami 

mendapatkan keraguan dan ketidakpastian, tapi dengan 

kolaborasi antara kami dengan masyrakat desa berhasil 

membentuk ikatan yang erat, kami melakukan pertemuan dengan 

tokohtokoh Masyarakat untuk mendengarkan aspirasi dan 

kebutuhan mereka yang bisa kami bantu selama KKN 

berlangsung.  

 Awal Ketika sampai di Desa Bhuana Jaya, kami dihadapkan pada 

tantangan memahami dinamika Masyarakat yang berbeda, 

namun melaui pendekatan yang terbukan dan sifat yang saling 

menghargai kami dengan cepat mulai beradaptasi dengan 

Masyarakat setempat. Karena diDesa Bhuana Jaya terdapat 

empat Dusun, Sidomakmur, pulau mas, MekarSari, Binamulya, 

kami dari KKN UINSI ditempatkan DiDusun Sidomakmur, 

Alhamdulillah awal kami mulai berdaptasi dengan Masyarakat 

dusun Sidomakmur, dengan kepala Dusun yang sangat baik hati, 

yaitu bapak Sholehan, tidak akan saya lupakan ini bapak, setiap 

kali sebut Namanya, saya selalu teringat dengan kebaikan hatinya 

kepada kami.  

 Awal kami mulai pendekata sama bapak Dusun dilanjut dengan 

pemilik rumah yang kami tempati, Namanya bapak TULUS, dan 

satunya ini yang nggak saya lupakan, MBA, jadi MBA ini bukan 

Perempuan ya. Nggak tau ya, kalo orang sana panggilnya MBA, 

jadi MBA ini baik bangat orangnya, kami selalu bertukar cerita 

sama dia, banyak yang kami ceritakan, salah satunya Sejarah Desa 

Bhuana Jaya.   
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 Ok sebelum jauh pembahasannya saya mau kenalin taman-teman 

KKN saya sifat dan karakternya menurut kacamata saya.   

1. Muhammad Azryan Nur, biasa kami panggil Ryan, ini 

adalah ketua  

KKN kami, orangnya baik ya, dia yang selalu diandalkan, mau  



 

kemana aja kita suruh dia paling depan, tapi orangnya 

keluh kesah juga, saya kira Ryan ini anak baik-baik, 

sekalinya sama aja sama saya, bejat juga, jarang sholat 

juga, tapi alhamdulillah kita masih bisa ngajar ngaji, tapi 

yang saya incar rokoknya. Yang paling kocak kita berdua, 

mandinya selalu berdua, kemana-mana juga berdua, tidur 

juga berdua, nggak nyangka ketemu orangnya yang satu 

frejuensi sama Ryan. Di bookchapter ini aku cuman bilang 

makasih ya, aku anggap kaya sodara, walupun Bahasa 

kita kurang sopan, tapi dia baik orangnya, sehat-sehat ya 

Ryan anjing.   

2. Muhammad Fathurroji, biasa kami pangi Rozi, ji, Fathur, 

banyak Namanya ini anak satu, salah satu Ustadz kami, 

Rozi sama aku ni  bertugas sebagai pubdok, kalo Rozi ini 

agak beda sama aku dan Ryan. Rozi ini saleranya beda, 

nggak perokok juga, makanya tidur agak bejauahn sama 

dia, saleranya ini anak Ibu-Ibu PKK, agak lain ya, tapi 

sifatnya baik, penyabar, dan satu lagi ini anak kentut terus 

setiap hari, baru kentutnya besar bangat. Heran juga aku 

sama ini anak, dan bucinnya setiap malam. Ya tapi itulah 

Roji, makasih ku ucapkan, sehat-sehat ya, aku anggap 

kamu kaya sodara.  

3. Aulia Febrian Putri, biasa kami panggil Aul, ini anak 

sekertaris kami, baik, Sukanya didalam kamar aja, nggak 

tau ini ana kenapa.  Jarang komunikasi lah, palingan hal-

hal penting aja komunikasi, dan Aul ini banyak yang 

disukai anak-anak pengajian,. Sebelumnya mintaa maaf ya 

Aul, sehat-sehat ya.  

4. Erna Yanti, biasa kami panggil Erna, yanti, ini anak 

bendahara kita, anaknya ini sholeha bangat, Rajin Sholat, 

bersih-bersih, dan selalu sibuk hitung duit, dan nggak 
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pernah pelit ini anak, aku sama Ryan sering pinjam 

motornya, sama Topinya, sedikit-sedikit kami selalu 

panggil dia, karena erna ini lebih welcome anaknya. 

Terbaiklah buat Erna, sebelumnya makasih Erna, Sehat-

sehat ya, tetap menjadi orang baik.   

5. Nur Risky Amalia, baiasa kami panggil Nur, Risky, ini anak 

sebagai Humas, tapi dia kalo ngomong suka lupa-lupa, 

dan orangnya baik, kalo dengar Namanya ini anak, saya 

selalu ingat sama kacamatanya, nggak tau kenapa, ini 

anak nda pernah marahmarah, terbaiklah buat Nur. Sahat-

sehat ya.  

6. Eka prasetyawati biasa kami panggil Eka, ini anak kaya 

ibuibu, ngomel terus setiap hari, suara paling keras ini 

anak, cocok ini jadi ibu kos, rajin masak juga ini anak, Eka 

ini kalo sama Ryan kaya TOM & JERRY, nggak tau ini 

berdua kenapa, tapi sosok Eka ini penasehat, dan lebih ke 

Ibu-Ibu, dan disuka digangguin bapak Dusun, anaknya 

baik, sehatsehat ya Eka.  

7. Sekar Pandan Arum, biasa kami penggil Sekar, dia ini 

sekertaris kami, anaknya baik, tapi saya nggak bisa lupa 

ini anak, keran kesurupannya, ini yang bikin hebo kita satu 

posko, ini anak kalo sudah ngelamun selesai dah, dengan 

tatapan yang bikin takut, susah betu kalo mau makan, ya 

sehat-sehat ya Sekar.  

  

Sebelumnya terimakasih kepada teman-temanku, Bersama 

kalian aku banyak belajar, mohon maaf jika banyak kesalahan, 

sehat-sehat kalian semua.   

  

Dan yang paling kami akrab sama MBA, bertukar cerita, dan 

MBA selalu menasehati dan berdoa buat kami. Aku sama Ryan 
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kalo nggak ada roko selalu pergi ke MBA ngelinting, dan kami 

kalo nggak ada air, ketempat MBA buat mandi, sehat-sehat ya 

MBA.   

  

Alhamdulillah 42 hari nggak terasa di sebuah Desa yang 

sangat harmonis, setiap kerja bakti Masyarakat Desa Bersama-

sama, tidak ada kebencian, dan saling menghargai tua maupun 

muda, senyuman dari wajah-wajah ceria masyarkat Desa yang 

membuat kami banyak belajar. Inilah pertama kali saya berbaur 

dengan Masyarakat, rasanya senang bangat Ketika Bersama 

mereka dan saling membantu, kami bukan cuman KKN tapi kami 

bagian dari masyarakat, kami tidak seperti orang asing yang 

nyasar disebuah Desa, tapi kami adalah anak-anak mereka, yang 

siap kontribusi kapan saja, keceriaan dan canda tawa Bersama 

mereka, seperti keluarga sendiri.  

  

Bhuana Jaya Desa yang penuh keharmonisan, yang tak saya 

lupakan yaitu, kerja bakti, Dasa Wisma, yasinan mingguan, jadi 

saya akan ceritakan ini, Dasa Wisma setiap minggu masing-

masing RT, bertemu ibu-ibu yang sangat baik, mereka selalu 

menanti kedatangan kami buat membantu membuat tanaman, 

saya belajar dari sedikit bagaimana mebuat tanaman, dan kerja 

bakti di Desa mau 17 Agustus 2023, kami berangkat jam 09:00 

pagi menuju lapangan, samapai disana kami mulai bersih-bersih, 

dan disaat siang bolong kami beristirahat makan, kami bukan 

cuman kerja bakti tapi kami merasa adanya kekeluargaan 

didalamnya, bisa jadi salah satu bagian dari masyarkat Desa 

Bhuana Jaya, canda tawa, cerita sambil bekerjasama, inilah adalah 

pengalaman awal saya, dan yang saya suka yaitu Yasinan dimalam 

jumatan, nah Disini kami berawal dikasih tau sama Masyarakat 

sana, kalo malam jumad ada yasinan bergilir, masyallah bangat 
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dengarnya, jadi kami bertiga cowoknya habis magrib langsung 

kerumah warga, minggu pertama di rumah Kapala Dusun, disitu 

saya terpelongo melihatnya, Masyarakat sangat antusias, 

disitulah mereka mejaga silatuhrahmi, jadi disana ada yasinan 

malam sama doa keselamatan, biasanya disana Doa keselamatan 

diawalai dengan ceramah sekitar 30menitan, ustadz nya pak 

Habib, walaupun sepotong ceramah tapi sangat bermakna, dan 

selalu mengingatkan masyarakatnya akan agama, bekal menuju 

akhirat, dan mungkinkebiasaan orang sana yaitu memberikan 

sedikit sembako buat Masyarakat setelah doa keselamatan.  

  

Ketika kegiatan-kegiatan Islam didalamnya masyarakatnya 

banyak berantusias hadir, setiap kami lewat selalu memberika 

senyuman, pintu rumah mereka selalu terbuka lebar buat kami, 

saya cuman berdoa semoga Masyarakat Desa Bhuana Jaya sehat-

sehat, Panjang umur. Mudahmudahan Panjang umur kita 

bertemu lagi.  

  

Momen yang paling sangat ingat yaitu PAWE, jadi sebelum 17 

Agustus ada acara besar satu Desa yaitu ISTIGHOSAH, rame 

bangat, semuanya kompak dalam menyelanggarakannya, suara 

mardu Sholawatan ibu-ibu, yang membuat hati tenang 

dikediaman Desa, dan dilanjuti malam hari yaitu WAYANGAN, jadi 

mungkin ini adat orang jawa, jujur teman-teman baru pertama 

kali saya nonton wayangan, asli bagus bangat, jadi sedikit cerita 

ya, sebelum orang ain wayangan, ada ceritanya, mungkin Sejarah 

ya, saya kurang paham si, solanya pake Bahasa jawa, jadi sedikit 

paham, semua masyarkat mendengar sangat baik, cerita yang 

luar biasa dan saat memaikan wayangnhya, saya suka bangat, 

saya banyak sekali tanya sama teman saya, jadi salah satunya 

yaitu yang bat sya takut, katanya kalo wayangan harus nonton 
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sampai habis, saya nggak percaya dikasih tau teman saya, gimana 

mau percaya mereka sering becandaan sama saya, katanya kalo 

nonton wayangan harus sampai selesai, kalo nggak ada yang ikut, 

ya semacam digangguin mkhlukh halus, tapi saya bodoh amat aja, 

nggak percaya, pada saat saya dn Rozi pulang Dulaun arena 

ngantuk, sampai Posko kami betulan diikitin, saya baru mau 

rebahan, ada yang ketok dipintu belakang Dapur, 3 kali ketokan, 

itu yang buat saya merinding teman-teman. Rozi nggak dengan 

karena pake hadset, baru diluar kaya ada orang, tapi ini betulan, 

baru saya percaya, nggak tau ya, ini mitos atau apa, tapi asli betul, 

saya mengalaminya.   

  

Dan habis wayangan itu dijam mau sholat subuh. Nah terus 

setelah 17 Agustus ada PAWE ya teman-teman, ini pengalaman 

pertama saya juga, bagus bangat, jadi saya kira pawe ini orang 

jalan aja gitu, tapi anggak ya, masyarakatnya antusias bangat, 

masing-masing RT punya beragam kreatifitas, jadi bukan jalan-

jalan aja, tapi mereka menampilan keterampilan mereka, dari 

anak-anak sampai orang tua, ada yang goyang lah, ada yang buat 

patung banteng, wayangan, dll, beragam, saya dan teman saya 

ditugaskan buat keliling kasih minum, tapi walaupun panas saya 

menikmatinya, nagus bangat, sampai-sampai saya ikut goyang, 

saking serunya, ada yang begaun  buat dari daun ada yang cowk 

penampilan cewek, yang bagusnya bapak—bapak motornya di 

modiv teng, kreatifitas bangat ya.   

  

Saya suka bangat, anak-anak terbaiklah, nggak takut panas, 

ikut semua pokoknya, pawe ini terbaiklah menurutku, jadi 

Desanya itu nggak sepi, THE RILL DESA TERBAIK BHUANA JAYA.   

  

TERIMAKASIH YA……  
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Bersama masyarakat Bhuvana Jaya, kami merasa seperti keluarga 

baru. Mereka dengan tulus membuka pintu dan hati mereka,  

berbagi cerita dan kearifan lokal yang melampaui buku pelajaran.  

Proyek-proyek kecil yang kami kerjakan bersama, dari 

memperbaiki fasilitas umum hingga mengadakan lokakarya, 

meninggalkan jejak nyata dalam perjalanan kami.  



 

  

Di tengah pekerjaan keras, kami menghadapi tantangan yang 

memperkuat semangat tim. Dari hujan deras hingga jalan berbatu 

yang sulit dijangkau, setiap rintangan menjadi peluang untuk 

saling mendukung dan tumbuh bersama. Dalam momen 

kelelahan, tawa dan canda menjadi pelipur lara yang membuat 

semuanya berjalan lancar.  

  

  

                       CHAPTER XI   
EPILOG BHUANA JAYA   

  

  

  

Sinar matahari senja yang lembut melingkupi desa Bhuvana Jaya,  

mengingatkan kami akan perjalanan yang tak terlupakan selama  

KKN. Di balik pemandangan indah p ersawahan , kami  

merenungkan momen - momen yang telah membentuk  

pengalaman berharga ini.   
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Epilog ini tidak bisa lengkap tanpa menyebutkan makanan lezat 

Bhuvana Jaya yang telah menghangatkan perut dan hati kami.  

Dari masakan tradisional hingga camilan yang dibagikan dengan 

murah hati, makanan tersebut juga menciptakan hubungan lebih 

mendalam di antara kami.  

  

Ketika waktu kepulangan semakin dekat, kami merasa berat hati 

harus meninggalkan tempat yang telah menjadi rumah  

sementara. Namun, ingatan tentang matahari terbenam di  

Bhuvana Jaya, tawa anak-anak desa, dan kerja keras kami 

bersama akan selalu mewarnai perjalanan hidup kami.  
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